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Abstrak – Struktur__modal_merupakan__masalah yang penting__bagi-
perusahaan,__karena__baik__buruknya__struktur_modal_akan_memberikan 
efek_langsung_terhadap_posisi_keuangan_perusahaan._Struktur_modal_yang-
optimal dapat diartikan sebagai struktur_modal_yang_dapat_meminimalkan-
biaya_penggunaan_modal_keseluruhan_atau_biaya_modal_rata-rata sehingga 
memaksimalkan nilai perusahaan._Tujuan dari Penelitian_ini_adalah_untuk 
mengetahui_besarnya_pengaruh-risiko-bisnis dan struktur_aktiva_terhadap-
struktur_modal_pada_perusahaan_transportasi_yang_terdaftar_di-bursa_efek-
Indonesia_baik_secara_parsial_maupun_simultan._Metode_yang_digunakan 
dalam_penelitian_ini_adalah_metode_deskriptif_verifikatif melalui pendekatan-
kuantitatif._Data_yang_digunakan_adalah_data_sekunder_yang meliputi data 
risiko bisnis, data struktur aktiva, dan data struktur modal. Pengujian statistic 
yang_digunakan_yaitu perhitungan analisis_regresi sederhana, 
uji_asumsi_klasik, uji koefisien korelasi, uji_koefisien_determinasi,_uji_hipotesis 
yang menggunakan program aplikasi SPSS sebagai alat bantu analisis. 
Hasil_penelitian_ini_menunjukan_bahwa_secara_parsial_terdapat_pengaruh 
risiko”bisnis-“terhadap-struktur-modal,-terdapat-pengaruh struktur-aktiva-
terhadap-struktur-modal,” dan secara simultan “terdapat-pengaruh risiko bisnis 
dan-struktur-aktiva-terhadap-struktur-modal”. 
 

Kata kunci : Risiko Bisnis, Struktur Aktiva, Struktur Modal 
 

PENDAHULUAN 
 

Perkembangan_bisnis_yang_,/
telah__memasuki_era_globalisasi_..
mengakibatkan_persaingan antar  
perusahaan_semakin_ketat.__Hal_ini
_menuntut__perusahaan_____untuk 
melakukan_kegiatan_dengan_efektif 
dan__efisien__agar__tetap__.dapat 
bersaing dengan___perusahaan 
lainnya. Sebagai___contohnya 
perusahaan___transportasi yang 

semakin____kompetitif____,,dalam 
menghadapi___persaingan._______
Perusahaan transportasi 
kini__merupakan salah satu 
perusahaan yang sangat menunjang 
perputaran perekonomian. 
Perusahaan transportasi saat ini 
dituntut untuk dapat bersaing 
memberikan fasilitas dan pelayanan 
sebaik mungkin dengan biaya yang 
se-efisien mungkin. Kini tingkat 
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kebutuhan transportasi masyarakat 
Indonesia semakin hari semakin  
meningkat baik itu transportasi udara, 
darat dan laut.  

“Seiring dengan 
perkembangannya perusahaan 
transportasi mengalami__banyak 
hambatan.__Salah_satunya_adalah 
masalah_____pendanan______ atau 
permodalan,___oleh__karena__,itu,_
strategi___dalam_____pengelolaan_
keuangan dalam suatu perusahaan 
juga menjadi salah satu yang wajib 
diperhatikan___karena_menyangkut_
kegiatan_pendanaan_untuk_kegiatan 
operasional__dan___pengembanga_
usahanya.”  

“Untuk__dapat __menjalankan 
usaha____setiap___ __perusahaan 
membutuhkan_ dana.__Perusahaan 
memerlukan_pendanaan_yang cukup 
dengan___kebutuhan _dana__yang 
mencukupi___pula_ _guna__mampu 
menghasilkan pelayanan yang baik 
dan___mampu___bersaing dengan 
perusahaan transportasi lainnya. 
Sumber__dana_ perusahaan_.dapat 
dipenuhi__melalui _sumber___.dana 
internal_dan_sumber_dana eksternal 
perusahaan_(Riyanto 2011).” 

 
“Struktur__Aktiva__menggambarkan
_sebagai_jumlah_asset_yang_dapat
_dijadikan_jaminan. “Brighan_ dan_ 
Gapenski”(1996:190)__menyatakan”
bahwa_ secara_ umum 
perusahaan_yang _memiliki_jaminan 
terhadap_hutang_akan_lebih mudah 
mendapatkan_ hutang_ daripada 
perusahaan _yang _tidak_ memiliki 
jaminan.” Teori_ini_juga__konsisten 
dengan__”Lukas_ Setia_ Atmaja 
(1999:56)_yang_menyatakan bahwa 
perusahaan_ yang _memiliki _aktiva 
yang_ dapat_ digunakan_ sebagai 

agunan_ hutang_ cenderung 
menggunakan_ hutang_ yang _relatif 
besar.” 

Keseimbangan______antara_.
risiko_dan_pengembalian_sehingga_
dapat___memaksimumkan__harga_,
saham__(Brigham__dan__Houston, 
2011:6). “Struktur_ modal_ dapat 
diukur_ melalui_ rasio_ debt_ to_ 
equity_ ratio_ (DER). Rasio_DER 
merupakan_ salah_ satu_ rasio_ 
yang_ bertujuan_ untuk_ mengukur 
kemampuan_ dari_ modal_ sendiri_ 
yang_ dijadikan_ jaminan_ untuk 
keseluruhan_ utang_ perusahaan, 
dengan_ demikian_ dapat_ dilihat 
struktur_ risiko_ tidak_ tertagihnya 
hutang”. Dalam_ perhitungan_ 
DER_dihitung_dengan_cara_,total_ 
hutang___dibagi__dengan___total_
modal,__artinya___jika____hutang__
perusahaan__lebih__tinggi___.dari__
pada_ modalnya,_ besar_ 
rasio__DER__berada__diatas__satu,
_sehingga_dana_yang__digunakan_
untuk____aktivitas___operasional__
perusahaan__lebih__banyak__dari__
pada__unsur_hutang__dari__pada_
modal__sendiri. 

“Faktor-faktor_ yang 
mempengaruhi_ struktur_ modal 
adalah_ tingkat_ Penjualan,_ struktur 
aset,_ tingkat_ pertumbuhan 
perusahaan,_ profitabilitas,_ variabel 
laba_ dan_ perlindungan_ pajak, 
skala_ perusahaan,_ dan_ yang 
terakhir_ kondisi_ intern_ perusahaan 
dan_ ekonomi_ makro_ (Sartono, 
2001:248)”. “Menurut_ Brigham dan 
Houston_ (2011:188) faktor-faktor 
yang_ mempengaruhi_ struktur 
modal_ adalah_ stabilitas_ penjualan, 
struktur_ aset,_ leverage_ operasi, 
tingkat_ pertumbuhan,_ profitabilitas, 
pajak,_ kendali,_ sikap_ manajemen, 
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sikap_ pemberi_ pinjaman_ dan 
lembaga_ pemeringkat,_ kondisi 
pasar,_ kondisi_ internal perusahaan, 
dan_ fleksibilitas_ keuangan. 
Penelitian_ ini_ mengambil_ tiga 
factor_ yang_ mempengaruhi struktur 
modal_ yaitu_ risiko_ bisnis, struktur 
aktiva,_ dan_ struktur_ modal”. 

“Namun pada penelitian_ ini, 
fenomena menunjukan data 
ringkasan Laporan Keuangan Risiko 
Bisnis,_ Struktur Aktiva, dan 
Struktur_ Modal_ (DER)_ pada 
perusahaan_ sektor_ transportasi 
yang_ terdaftar_ di_ Bursa_ Efek 
Indonesia_ tahun_ 2013-2017”. 
  

KAJIAN PUSTAKA 
 
RISIKO BISNIS 

Hal___yang__._sama___juga 
dikemukakan__oleh__Van___Horne_
dan_Wachowicz_(2012:117)__,yang 
menyatakan_ bahwa “Risiko adalah 
perbedaan antara imbal hasil aktual 
dengan imbal hasil yang diharapkan.”  

“Menurut Brigham dan 
Houston (2001:45), Risiko Bisnis 
adalah:” 

“Risiko bisnis adalah 
ketidakpastian dalam proyeksi 
perusahaan atas tingkat 
pengembalian (laba) atau ekuitasnya 
di masa mendatang.” 

 ”Menurut Brigham dan 
Houston (2011:157),” 
“Risiko usaha akan menunjukan 
seberapa besar risiko perusahaan 
jika suatu perusahaan tidak 
menggunakan hutang. Keputusan 
suatu perusahaan menggunakan 
hutang dalam menjalankan 
operasinya akan menimbulkan suatu 
risiko salah satunya adalah risiko 
bisnis.” 

“Risiko bisnis yang di hadapi 
oleh perusahaan transportasi darat, 
laut dan udara yaitu adanya saingan”. 

“Menurut (Horne & 
Wachowicz, 2005)”, “KVEBIT adalah 
deviasi standar laba operasi dibagi 
dengan laba operasi yang diharapkan 
atau laba operasi rata-rata.” 

 

               
            

    
 

 
 
STRUKTURrAKTIVA 

Menurut__Aktiva__atau__aset
_adalah_ “sumber_ daya_ dan_ harta 
yang_ dimiliki_ perusahaan_ untuk 
digunakan_ dalam_ operasinya. 
Struktur aktiva dalam suatu laporan 
keuangan perusahaan akan tampak 
dalam sisi sebelah kiri neraca.” 

Menurut (Riyanto, 2008:22), 
struktur aktiva adalah: “Struktur 
aktiva juga disebut struktur kekayaan 
merupakan perimbangan atau 
perbandingan baik dalam artian 
absolute maupun dalam artian 
relative antara aktiva lancar dengan 
aktiva tetap.” 

“Struktur aktiva merupakan 
perbandingan antara aktiva tetap 
dengan total aktiva yang dimiliki 
perusahaan yang dapat menentukan 
besarnya alokasi dana untuk masing-
masing komponen aktiva. Struktur 
aktiva dapat menggambarkan 
sebagian jumlah asset yang dapat 
dijadikan jaminan (collateral value of 
assets).” 

“Struktur Aktiva 
menggambarkan sebagai jumlah 
asset yang dapat dijadikan jaminan.” 

Menurut Brigham___dan 
Gapenski__(1996:190),____“Bahwa 
secara umum perusahaan yang 
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memiliki jaminan terhadap hutang 
akan lebih mudah mendapatkan 
hutang daripada perusahaan yang 
tidak memiliki jaminan.” 

Struktur____________Aktiva 
menunjukkan_perbandingan_antara_ 
jumlah__aktiva_tetap_dengan_total_
aktiva_yang_diukur dalam bentuk 
rasio. (Margaretha, 2003:108) “Dalam 
penelitian ini, dimana pengukuran 
terhadap struktur aktiva adalah 
perbandingan antara jumlah aktiva 
tetap dengan total aktiva, atau dapat 
dituliskan sebagai berikut:” 

 

                      
            

            
 

 

 
STRUKTURrMODAL 

“Menurut Weston dan 
Copeland, struktur modal” adalah: 
“Capital structure or the capitalization 
of the firm is the firm is the 
permanent financing represented by 
long-term debt, preferred stock and 
shareholder’s equity (struktur modal 
atau kapitalisasi perusahaan adalah 
perusahaan adalah pembiayaan 
permanen yang diwakili oleh hutang 
jangka panjang, saham preferen dan 
ekuitas pemegang saham).” 

 Menurut Joel G. Siegel dan 
Jae K. Shim, struktur modal adalah: 
“Struktur modal adalah komposisi 
saham biasa, saham preferen, dan 
berbagai kelas seperti itu, laba yang 
ditahan, dan utang jangka panjang 
yang dipertahankan oleh kesatuan 
usaha dalam mendanai aktiva.” 

. 
 Menurut Sutrisno (2012:255), 

struktur modal adalah: “Struktur  
modal adalah Imbangan antara 
modal asing atau hutang dengan 

hutang sendiri baik hutang jangka 
pendek maupun hutang jangka 
panjang dengan modal sendiri untuk 
dibelanjai aktiva yang dimiliki 
perusahaan.” 

Indikator___yang_____dapat_
digunakan sebagai pengukuran 
struktur_modal_perusahaan_adalah 
Dept to___Equity merupakan 
berbandingan hutang lancar_dengan 
_seluruh_equity. 

Menurut Kasmir (2015:157), 
“Debt to Equity Ratio, merupakan 
rasio yang digunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas. Dalam kondisi 
DER diatas satu perusahaan harus 
menanggung utang yang lebih besar 
dibandingkan modal yang dimiliki, 
resiko yang ditanggung perusahaan 
juga meningkat. Oleh karena itu 
investor cenderung lebih tertarik pada 
tingkat Debt to Equity tertentu yang 
besarnya kurang dari satu, karena 
jika lebih besar dari satu 
menunjukkan resiko yang dimiliki 
perusahaan semakin tinggi.” 
Rumus: 

                     
                

      
 

 

METODEePENELITIAN 
“Metode penelitian yang 

digunakan penulis dalam menyusun 
laporan usulan penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif, yaitu 
yang mengungkapkan gambaran 
masalah yang terjadi pada saat 
penelitian ini berlangsung. Metode 
penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif ini digunakan 
untuk memberikan gambaran 
tentang:” 

1. Perkembangan Risiko Bisnis 
Pada__________Perusahaa_
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Transportasi_yang_Terdaftar_
di_Bursa__Efek___Indonesia 
Periode 2013-2017 

2. Perkembangan Struktur Aktiva 
Pada_________Perusahaan_
Transportasi_yang_Terdaftar_
di__Bursa_Efek_Indonesia_Pe
riode 2013-2017 

3. Perkembangan____Struktur_
Modal___Pada_,,Perusahaan
_Transportasi_yang_Terdaftar
_di_Bursa__Efek__Indonesia 
Periode_2013-2017 

Metode____verifikatif______pada
_penelitian_ini__dimaksudkan_untuk
_menganalisis__pengaruh__Risiko_
Bisnis_dan_Struktur_Aktiva_terhadap
_Struktur__Modal_Pada_Perusahaan
_Transportasi___yang___Terdaftar_
_di_Bursa_Efek_Indonesia_Periode_
2013-2017. “Pada penelitian ini objek 
yang dijadikan penelitian adalah 
Risiko Bisnis, Struktur Aktiva dan 
Struktur Modal. Populasi data dalam 
sektor Tranfortasi adalah berjumlah 
35 perusahaan. Dari populasi 
tersebut, dipilih 6 sampel dengan 
menggunakan teknik sampling. 
Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling. Teknik 
penegumpulan data adalah dengan 
cara mengambil  data keuangan 
perusahaan yang di publikasi oleh 
www.idx.co.id.” 
 

HASIL_DAN_PEMBAHASAN 
 
ANALISISGGVREGRESIHHlLINIER 
BERGANDA 
 

AnalisisFFregresiGGlberganda 
digunakanIlpenelitilldenganlMmaksud 
untukZmenganalisis hubungan linear 
antara variabelLiindependenIldengan 

variable dependen. Denganzlkata lain 
untukMMLmengetahuiClLllCbesarnya 
pengaruh nilai tukar rupiah atas dollar 
terhadap tingkat pengembalian 
saham, pengaruh tingkat 
pengembalian ekuitas terhadap 
tingkat pengembalian saham, dan 
pengaruhinilailtukarirupiah atas dollar 
danilltingkat pengembalian ekuitas 
terhadapillllllltingkat pengembalian 
sahamzXpadaILPerusahaanLLSektor 
Transportasi yang terdaftar di Bursa 
EfekllIndonesiailperiodeitahun 2013 – 
2017. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai konstanta struktur 
modal perusahaan (Y) sebesar 3,166 
sementara untuk variabel risiko bisnis 
(X1) diperoleh nilai sebesar ( - ) 0,293  
dan variabel struktur aktiva 
perushaan (X2) sebesarL(l-l)il0,180. 
DenganHHdemikianMHmakaLLdapat 
dibentukZZpersamaanMregresiLlinier 
bergandaZsebagaiZberikut  : 

 
 
 

 

1. KonstantaZZZZsebesar 3,166 
menyatakanDDbahwaDljika nilai 
Risiko bisnislldan Struktur Aktiva 
bernilaiL0L(nol)ZdanZltidakMlada 
perubahan,ZZLmaka Struktur 
Modalnya akanZbernilaiHsebesar 
3,166(persen.  

2. VariabelXX1yyaitu Risiko Bisnis 
memiliki koefisien regresi sebesar 
-0,293, artinya artinya untuk 

Y = 3,166 + ( - ) 0,293 X1 + ( - ) 0,180 X2 + ε 

 

http://www.idx.co.id/
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setiap pertambahan nilai pada 
risiko bisnis sebesar satu maka 
nilai tersebut akan 
mempengaruhi nilai pada struktur 
modal perusahaan yang 
mengalami penurunan sebesar 
0,180 begitupun sebaliknya 
ketika risiko bisnis mengalami 
penurunan sebesar satu maka 
nilai pada struktur modal 
perushaan akan meningkat 
sebesar 0,293. 

3. VariabelxX2yyaitu Struktur Aktiva 
memilikiikoefisienlregresiisebesar 
-0,180,KKKKKartinyaKKKKlsetiap 
pertambahan nilai pada struktur 
aktivaKperusahaan sebesar satu 
akanKmempengaruhi nilai pada 
strukturKKlmodalKKlllperusahaan 
dengan penurunan sebesar 
0,180. Apabila terjadi sebaliknya, 
setiap penurunan nilai sebesar 
satu pada struktur aktiva 
perusahaan akan meningkatkan 
nilai struktur modal perusahaan 
sebesar 0,180. 

 

UJI ASUMSI KLASIK 
 

Uji Normalitas 
“Menurut Iyan Andriana (2016: 

IV-10) salah satu uji persyaratan 
yang harus dipenuhi dalam 
penggunaan analisis parametrik yaitu 
uji normalitas data populasi” Berikut 
ini merupakan tabel Uji Normalitas 
yang diperoleh melalui perhitungan 
menggunakan program Microsoft 
SPSS for Windows : 

 
Selanjutnya dibawah ini 

merupakan grafik normal probability 
plot yang diperoleh berdasarkanlhasil 
pengolahanKKdataKKllmenggunakan 
program Microsoft SPSSKKfor 
Windows: 

 
Berdasarkan hasilllperhitungan 

dan grafik diatas dapatddilihatnnilai 
signifikansiiyiyyanggddiperoleh yaitu 
sebesar00,323 dengan distribusi data 
yang berada disekitar garis 
diagonalnya. Makaddariiiiiituuddapat 
disimpulkannbbahwaattidakktterdapat 
masalahhppada ujii normalitas dan 
data berdistribusi normalidikarenakan 
nilaiissignifikansinyaallebihibesaridari 
0,055(00,323 > 0,055) dan distribusi 
data berada disekitar garis 
diagonalnya. 
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Uji Multikolinearitas 
Menurut Menurut Iyan 

Andriana (2016: IV-10) Uji 
multikolinearitas dilakukan untuk 
mengujii aada tidaaknya hubuungan 
yanglllinear aantara variabelbbebas 
(independen)sssatuddenganvvariabel 
bebassi(independen)illyangglllainnya. 
Adattidaknyakkorelasiaantarvvariabel 
independenddapatddiketahuiddengan 
beberapa cara di antaranya 
memanfaatkan statistik korelasi 
product moment dari Pearson dan 
nilai VIF, di mana nilai VIF < 10 
dinyatakan tidak terjadi 
multikolinearitas.BBBBBlBerdasarkan 
pengolahannnddataanlimenggunakan 
Microsoft SPSSsfforslWindows, maka 
diperoleh tabel sebagai berikut : 

 
Beerdasarkan taabel diaatas 

dapat dilihaat bahwa nilaai VIFyyang 
diperoleh memilikinnilaiyyyanglllebih 
kecilddari110 yaitu sebesar 1,041. 
Olehkkarenaiitudddapatdidisimpulkan 
bahwavvvariabelliiindependenikiiyang 
digunakanildalamlmodeliiregresiipada 
penelitianGGGiniititititerbebassdsdari 
multikolineritassatauidapatidipercaya 
danoobyektif. 
 
Uji Heteroskedasitas 

Menurut Iyan Andriana (2016: 
IV-10) ujiaasumsiilheteroskedastisitas 
iniiddimaksudkanniuntukilmengetahui 
apakahhvariasilresidualiabsolutlsama 
atauMMberbeda untukKKKsemua 
pengamatan. Lalu untuklimengetahui 
masalah heterokedastisitas 
menggunakan uji gleyser,nnnilai 
signifikansiiyyiyanggddiperolehhddari 

perhitunganrregresiiaantara variabel 
yang diteliti dengan nilai absolut 
residualnya harus lebihhbbesarrddari 
0,05. Untukklllebihhjjjelasnya yaitu 
sebagaiilberikut : 

Uji Park 

 
a Nilai t tabel = n -2 = 30 – 2 = 28, 

nilai t tabel ( 28 : 0,05 ) = 2,048 

b Risiko Bisnis = t hitung < t tabel = 

0,212 < 2,048 

c Struktur Aktiva Perusahaan = t 

hitung < t tabel = 2,430 > 2,048 

 
Uji Gleyser 

 
a Risiko Bisnis = Nilai sig > 0,05 = 

0,644 > 0,05 

b Struktur Aktiva Perusahaan = 

Nilai sig > 0,05 = 0,115 > 0,05 

Berdasarkan hasil pengujian 
tersebut maaka dapat disimpulkan 
bahwa tidaak terjaadi masaalah 
heteeroskedastisitas, aartinya 
variabel penggaangguummemiliki 
variannyyyaang samaassepanjang 
observasiidarii berbagaiiinilaiivariabel 
bebas.  
Uji Autokorelasi 

Menurut Iyan Andriana (2016: 
IV-10) Autokolerasiimmerupakan 
korelasiiaaantaraaaaaanggotaassseri 
observasiiyyanggddisusuniimmenurut 
urutanlwaktui(sepertiidata timeseries) 
atauuurutanttempat/ruangi(data cross 
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section)aaataukkorelasiyyangtiitimbul 
padaddirinyassendiri 

 
Berdasarkanilhasillpengolahan 

diperolehinilailstatistiklDurbin-Watson  
(D-W) = 1,130 sementaraldari9ltabel 
Durbin-Watson padal9l9l9tingkat 
kekeliruan8i5%luntuk9jumlahlvariabel 
bebas i=2fdanjjjumlahpppengamatan 
atauoobservasi = 30 diperolehbbatas 
bawahnnilaittabel (dL) =1,2837ddan 
batasaatasnyai(dU) =1,5666.kKarena 
nilaiiiDurbin-Watsonlmodelrregresi D-
W (1,130) < dUu(4 -11,5666),mmaka 
dapatdiddisimpulkanbbibahwatiiiitidak 
terdapatfautokorelasi. 
 
ANALISIS KORELASI 
 

Korelasi X1 dengan X2 

 
 
Berdasarkanihasililperhitungan 

menggunakanmMicrosoft SPSSfiifor 
windowsdddiperolehniinilai koefisien 
korelasi antara risiko bisnis dengan 
struktur aktiva perusahaan sebesar 
0,199. Artinya hubungan antara risiko 
bisnis dengan struktur aktiva 
perusahaan tergolong sangat rendah. 
Hasil tersebut berdasarkan pada 
tabel interpretasi diatas yangbberada 
padaiiinterval00,000 – 0,199iidengan 
kriteria sangattrrrendah.KKKoefisien 
korelasii bertandad positif 

menunjukkandiarah hubunganniyang 
searahantara risiko bisnisddengan 
struktur aktiva perusahaan. Artinya 
jika risiko bisnis meningkat maka 
struktur aktiva perusahaan akan 
mengalami peningkatan begitupun 
sebaliknya. Adapunxccviitingkat 
signifikansinya adalahh00,146yyang 
artinyaahhubungan tersebuttittidak 
signifikanikkarenaiinilai signifikasinya 
lebihhbbesarrddari00,05. Makaiidapat 
ditarik kesimpulan pengaruhhantara 
risiko bisnis dengan struktur aktiva 
perusahaan memiliki arah hubungan 
yang searah dengan tingkat keeratan 
hubungan yang sangat rendah 
namun tidak signifikan. 

 
Korelasi X1 dengan Y 

 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan Microsoft SPSS for 
windows diperoleh nilaiikkoefisien 
korelasiissebesaro0,329 yangilartinya 
hubungan antarairisiko bisnisildengan 
struktur modal perusahaan 
berdasarkan tabel interpretasi diatas 
berada di interval 0,200 – 0,399 
dengan tingkat keeratan yang 
tergolong rendah. Koefisien korelasi 
bertanda negatif menunjukkan 
adanya hubungan yang berlawanan 
antaraarrisikoibisnissidenganiistruktur 
modallperusahaan, artinya jikar risiko 
bisnisnmengalami peningkatanimaka 
strukturmimodalilIperusahaan akan 
semakin rendah begitupun 
sebaliknya. Sedangkan tingkat 
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signifikansinya adalah 0,038 dan 
lebihlkkecildldarii00,05 yang artinya 
hubungan tersebuttssignifikan.iiMaka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengaruh antararrisikobbisnisidengan 
strukturmmodalpperusahaanmmemili
ki arah hubunganyangbberlawanan 
dengan tingkat keeratan hubungan 
yang tergolong rendah dan bersifat 
signifikan. 

 
Korelasi X2 dengan Y 

 
 
Berdasarkanihasiliiperhitungan 

menggunakanMMicrosoft SPSSfffor 
windowssddiperoleh nilaiikkoefisien 
korelasi sebesar 0,238,aaartinya 
hubungannaantara strukturraaktiva 
dengannsstrukturrrmodal perusahaan 
berdasarkantttabelliinterpretasi diatas 
berada di interval 0,200 – 0,399 
dengan tingkat keeratan yang 
tergolong rendah. Koefisien korelasi 
bertanda negatif menunjukkan 
adanya hubungan yang berlawanan 
antaraistrukturlaktivaddengantstruktur 
modallplpperusahaan, artinyaJJjika 
struktur aktiva mengalami 
peningkatan makaasstruktur modal 
perusahaan akan semakin berkurang 
atau mengalami penurunan 
begitupun sebaliknya. sedangkan 
tingkat signifikansinya adalah 0,102 
danllebihtbesartdarit0,05 yangtartinya 
hubungan tersebuttttidak signifikan. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengaruh antara struktur aktiva 
dengan struktur modal perusahaan 

memiliki arah hubungan yang 
berlawanan dengan tingkat keeratan 
hubungan yang tergolong rendah dan 
bersifat tidak signifikan. 
 

ANALISIS KOEFISIEN 
DETERMINASI 
 

 
 

Dari hasil penghitungan diatas 
dapat diketahui nilaiNKKoefisien 
Determinasiisssebesarr00,139 atau 
13,90 %. Halliini menunjukan bahwa 
risiko bisnis dandsstrukturrssaktiva 
secaraa bersama-sama memberikan 
pengaruhhtterhadappsstrukturrimodal 
perusahaannsssebesar 13,90 %. 
Selanjutnya untukkmkmengetahui 
pengaruhhdiidariivvvvariabellbbbebas 
terhadappvvariabellttlterikattssisecara 
parsialimakaildilakukantdengannicara 
atau menggunakan rumus (Nilai Beta 
XxzZerooOrder) berdasarkan nilai 
output Microsoft SPSSfucksebagai 
berikut: 

 
Koefisien Determinasi Parsial 

 
 
Berikuttstidisajikannppengaruh 

secaraaparsialliantararvariabellbebas 
terhadappvvariabellttlterikattddengan 
rumussbbetaaxxxzzeroooorder: 
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1. Risiko Bisnis = (-) 0,293  x  (-) 

0,329 =  0,10  atau  10 % 

2. Struktur Aktiva Perusahaan = (-) 

0,180  x  (-) 0,238 =  0,04  

atau  4 % 

Dariihhasillpperhitungannddiiliatas 
dapattdiketahuirbahwavvariabelyyang 
palingtmendominasitterhadap struktur 
modal perusahaan adalah variabel 
risiko bisnis dengan persentase 
sebesar 10 %, diikuti variabel struktur 
aktiva dengan persentase sebesar 4 
%. 
 

PENGUJIAN HIPOTESIS 
 

Uji T X1 terhadap Y 

 
 
Berdasarkan_ntttable_ didiaatas 

diperolehhhhasil tahhitung_ sebesar 
1,608, dimana nilai tersebut akan 
dibandingkannddengannlnilaiitt tabel. 
Diperoleh dari_ tingkat_ kepercayaan 
dengan_ taraf_ nyata_ α = 0,05, 
dimana df = n-k-1 = 30-2-1 = 27. 
Maka t (0,05 : 27) = 2,051. Dariahasil 
perhitunganntntntltersebuttdtdtiiidapat 
diketahuinnilai variabel risiko bisnis 
yaitu sebesar 1,608 dengannnnilai 
signifikann0,119. Karenaannilai 1,608 
lebihhkkecil dari2i2,051 makappada 
tingkatmmkekeliruanlll5%ddiputuskan 
hipotesishhditolak,_ artinya_aidengan 
tingkattktkepercayaanns95%pdidapat 
disimpulkannbbahwa risiko bisnis 
secaraapparsialllmemilikiipkpengaruh 
negative tidak signifikanterhadap 
strukturmmodalppada 6perusahaan 
transportasi yanggterdaftargtdibbursa 

efekirindonesia periode 2013 – 2017 
yang dijadikan objek pada penelitian 
ini. 

Uji T X2 terhadap Y 

 
 
Berdasarkan_ table_ diidaatas 

diperolehsfhasil tsfhitunggsebesar (-) 
0,987, dimana nilai tersebut akan 
dibandingkanhgdenganhnilaigt tabel. 
Diperoleh darihgtingkatbkepercayaan 
dengannbtarafgnyatahgα = 0,05, 
dimana_ df = n-k-1 = 30-2-1 = 27. 
Maka_t (0,05 : 27) = 2,051. Darihhasil 
perhitunganhgffftersebuthgfdffgdapat 
diketahui_hgnilai_ variabel_ memiliki 
nilaihgfsignifikansi sebesar 0,332. 
Karena2wnilai koefisienhg0,987 lebih 
kecilrdari 2,051 maka_ pada_tingkat 
kekeliruanhg5 % diputuskan hipotesis 
ditolak,bvdartinyagfsdenganbvtingkat 
kepercayaanhgfdzzz95%gzfhgfdapat 
disimpulkanblbahwairrstrukturilraktiva 
tidak memilikibgpengaruhhvbyang 
signifikanvcterhadap strukturgfmodal 
perusahaan. 
 
 
 
 

Uji F Simultan 
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Berdasarkan_ table_ outputiidi 
atas, ddapatzmndiketahuipoknilaitfdF 
hitungffsebesarr2,183, nilaiolini yang 
akan_ dibandingkan_ dengan_ nilai F 
tabel.sdDengan_ a = 0,05, df1 = 2 
dan_ df2 = 27, diketahui_ nilai_ F 
table_ sebesarr3,35. Dari_innilai-nilai 
dioijuatasiuydiketahuifdnilai_nFhitung 
2,183 lebih kecil dari Ffttabel 3,35, 
sehingga-H0vcxditerima._   Artinya 
terdapatYTRpengaruhHYyang_ tidak 
signifikan antara risiko bisnisS(X1) 
dan truktur aktiva (X2)STterhadap 
struktur modal perusahaan (Y). 
 
KESIMPULAN 

Dari_TFhasilBpenelitianGIIdan 
pembahasanRSSdataTFyangUHIada 
mengenaiWpengaruhVvariabel risiko 
bisnis_ dan_ struktur_ aktiva 
terhadapVCstruktur_ modal padaa 6 
perusahaangfddtransportasiifdsyyang 
terdaftar_ di_ Bursa_ Efek Indonesia 
(BEI)pperiode_ tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017. Makanpenulis 
dapatdmenarikrekesimpulandsebagai 
berikut: 

1. Perkembangan tingkat risiko 

bisnis padads6fdperusahaan 

transportasireyang_rterdaftarddi 

Bursa_ Efek_ Indonesia_ (BEI) 

darigfftahun 2013 sampai_ 

denganfdsd2017 mengalami 

banyak kenaikan dikarenakan 

biaya operasional yang 

digunakan lebih besar dari yang 

sudah diperkirakan oleh 

manajemen, perusahaan 

tersebut penjualannya tidak 

stabil, dan beberapa 

perusahaan menggunakan uang 

pinjaman untuk berinvestasi 

kembali. 

2. Perkembangan struktur aktiva 

pada 6 perusahaanftransportasi 

yangfdterdaftarfddivfBursa Efek 

Indonesiafes(BEI)fdsdari_tahun 

2013_ sampairesdengan 2017 

mengalami kenaikan 

dikarenakan perusahaan 

meningkatkan hutang sebagai 

jaminan untuk mendapatkan 

keuntungan seperti misalnya 

menambah jumlah transportasi 

atau mengembangkan bisnisnya 

di bidang yang lain. 
3. Perkembangan strukturfemodal 

padar6 perusahaanitransportasi 

yang_ terdaftar_ddi Bursa Efek 

Indonesiasld(BEI)_ dari_ tahun 

2013 sampaifdddengan 2017 

mengalami kenaikan 

dikarenakan perusahaandlebih 

banyaksamenggunakandhutang 

darirpadairmodalrisendiri untuk 

kegiatan operasionanya. Dan 

tingkat penjualan perusahaan 

pun terbilang kurang baik. 
Hasil analisis dalamipenelitian 

inilmenunjukkanbbahwa: 
a Secara parsialvvvariabel 

risikofdsbisnis memiliki 

pengaruhgfdsasiterhadap 

strukturremodal pada 6 

perusahaan transportasi 

yang dijadikan objek 

pada penelitian ini 

dengan arah hubungan 

yang berlawanan. Artinya 

semakin tinggi 

penambahan nilai pada 

variabel risiko bisnis akan 

mempengaruhifdiistruktur 

modalgfd6gfdperusahaan 

transportasigfdsadfdyang 
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dijadikantrrobjekiuhdalam 

penelitianqsini semakin 

rendah atau menurun. 

b Secaracxparsial variabel 

strukturfdaktivagfmemiliki 

pengaruhgfddfgiiterhadap 

strukturfdmodal pada 6 

perusahaan transportasi 

yang dijadikan objek 

pada penelitian ini 

dengan arah hubungan 

yang berlawanan. Artinya 

semakin tinggi 

penambahan nilai pada 

variabel struktur aktiva 

akanfddsdmempengaruhi 

strukturfdsdfmodal 6 

perusahaangftransportasi 

yangrssddijadikan objek 

dalamfdsspenelitian ini 

semakin rendah atau 

menurun. 

c Secara simultan risiko 

bisnis danfdsfstruktur 

aktiva_fgffdsdfbvcmemilik 

pengaruhuytrefgterhadap 

strukturgfmodal. Dengan 

katagfdlain peningkatan 

strukturgfdsmodal pada 6 

perusahaan transportasi 

yang dijadikan objek 

dalam penelitian ini 

secara simultan 

dipengaruhi oleh 

perubahan nilai dari 

variabel risiko bisnis dan 

struktur aktiva yang 

dimiliki perusahaan 

tersebut sebesar 13,90 

%. 

 

SARAN 

 

a Agar perusahaan memiliki 

risiko bisnis yang baik, 

sebaiknya menurunkan 

leverage operasi agar stabil 

kembali, perusahaan 

seharusnya dapat 

menstabilkan biaya operasi 

agar tidak semakin 

membengkak dan 

kemungkinan perusahaan 

tersebut bangkrut semakin 

besar peluangnya.  

b Agarr_ perusahaann_ 

memiiliki strukturr_ aktiva_ 

yng_ baiik, sebaiknya 

dengangfeerevfvfvrmelakukan 

peniilaian_ kembali_ pada_ 

aktivaa_ tetap  yng  dimiiliki 

perusahaan_tredsrvtertersebut 

sehinggagrfvitidakfvfdcberisiko 

tinggi_ bagii_ perusahaan 

dalamhtmenghadapigfmasalah 

penyusutangraktivanya. 

c Agar perusahaan memiliki 

struktur modal yangbvfbaik, 

sebaiknya lebih_grfbanyak 

menggunakangfmodaliusendiri 

darigfcpada menggunakan 

hutang, karna semakinfbanyak 

menggunakan hutanggstruktur 

modal perusahaangfsemakin 

meningkat dan itu tidak baik 

bagi perusahaan untuk 

kedepannya. 
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